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ABSTRAK 

Fatimah,  Berlian Mienati Oktaviani. 2015. “Analisis Kesalahan Mengerjakan 
HSK 3 pada Kemampuan Menulis Mahasiswa Angkatan 2013 Prodi 
Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Semarang”. 
Skripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan 
Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Dr. Zaim 
Elmubarok, S. Ag, M.Ag., Pembimbing II: Anggraeni, MTCSOL. 

Kata kunci : HSK, HSK 3, Kemampuan shūxiě (menulis), analisis kesalahan 

HSK adalah tes standarisasi kemampuan berbahasa Mandarin yang resmi 

dari Pemerintah Tiongkok untuk non-lokal termasuk pelajar asing dan etnis 

minoritas. Dengan menggunakan tes HSK maka bisa dijadikan alat evaluasi bagi 

prodi Pendidikan Bahasa Mandarin terhadap mahasiswa. Prodi Pendidikan Bahasa 

Mandarin menetapkan HSK 3 digunakan sebagai syarat untuk mengikuti PPL 

(Praktek Pengalaman Lapangan). 

Tes HSK 3 dirancang untuk peserta tes yang dapet menggunakan bahasa 

Mandarin untuk memenuhi tuntutan kehidupan pribadi, studi dan pekerjaan 

mereka, dan mampu menyelesaikan tugas komunikatif yang mereka alami selama 

melakukan perjalanan di Tiongkok. Mengikuti HSK 3 ditargetkan mampu 

menguasai 600 kosakata dasar bahasa Mandarin. Isi tes HSK level 3 berupa 

kemampuan tīnglì (mendengar), yuèdú (membaca) dan shūxiě
(menulis).  

Pada penelitian ini, dibahas tentang analisis kesalahan HSK 3 

kemampuan shūxiě (menulis). meliputi 1) Apa sajakah kesalahan yang 

dilakukan mahasiswa angkatan 2013 dalam menjawab tes HSK 3 pada 

kemampuan shūxiě (menulis) ?; 2) Apa sajakah solusi terhadap kesalahan 

yang dilakukan mahasiswa angkatan 2013 dalam menjawab tes HSK pada 

kemampuan shūxiě (menulis).

Berdasarkan hasil penelitian, soal bagian I ditemukan kesalahan pada  

penempatan diksi, susunan kalimat berdasarkan susunan SPO (Subjek + Predikat 

+ Objek), penggunaan tata bahasa bahasa Mandarin ( yǔfǎ). Sedangkan soal 

bagian II ditemukan kesalahan pada urutan goresan, dan pemilihan  (hànzì)
sesuai pinyin yang dituliskan. Solusi mengatasi kesalahan tersebut harus 

mengetahui tentang  

susunan SPO (Subjek + Predikat + Objek), penggunaan tata bahasa bahasa 

Mandarin ( yǔfǎ), urutan goresan, dan pemilihan  (hànzì) sesuai pinyin 

yang dituliskan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Bahasa berfungsi sebagai sarana komunikasi serta sebagai sarana integrasi 

dan adaptasi (Keraf 1997:3). Pada dasarnya, bahasa memiliki fungsi-fungsi 

tertentu yang digunakan berdasarkan kebutuhan seseorang, yakni sebagai alat 

untuk mengekspresikan diri, sebagai alat untuk berkomunikasi, sebagai alat 

untuk mengadakan integrasi dan beradaptasi sosial dalam lingkungan atau 

situasi tertentu, dan sebagai alat untuk melakukan kontrol sosial. Selain itu 

menurut Kushartanti dan Multamia RMT Lauder, et.al (2005), bahasa 

diartikan sebagai sistem tanda bunyi yang disepakati untuk dipergunakan oleh 

para anggota kelompok masyarakat tertentu dalam bekerja sama, 

berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. Bahasa digunakan untuk 

memperlancar komunikasi antar manusia, untuk menyampaikan maksud dan 

tujuan. Oleh karena itu, bahasa merupakan sesuatu yang harus dipelajari dan 

dipraktikkan dalam berinteraksi dengan orang lain. Bahasa sebagai alat sangat 

penting dalam suatu negara, oleh karena itu suatu negara mempunyai bahasa 

sendiri. Sehingga terdapat berbagai macam bahasa di dunia, salah satunya 

adalah bahasa Mandarin. 

Bahasa Mandarin termasuk kedalam bahasa yang banyak digunakan di 

dunia mengingat jumlah penduduk negara Tiongkok yang banyak mencapai 
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1,36 milyar jiwa (CIA World Factbook, 2015). Selain di Tiongkok, di 

Indonesia pengguna bahasa Mandarin mulai meningkat, dibuktikan dengan 

dibukanya progam studi (prodi) bahasa Mandarin di berbagai universitas, 

salah satunya yang membuka prodi tersebut adalah Universitas Negeri 

Semarang (Unnes).

Universitas Negeri Semarang, membuka prodi Pendidikan Bahasa 

Mandarin, dan telah memiliki lima angkatan, yaitu angkatan tahun 2011, 

2012, 2013, 2014, dan 2015. Mahasiswa prodi pendidikan bahasa Mandarin 

Unnes mayoritas adalah masyarakat lokal Indonesia, mereka sebelumnya 

belum pernah belajar bahasa Mandarin dan tidak tahu apapun mengenai 

bahasa Mandarin, sehingga bahasa Mandarin adalah bahasa kedua. Bagi 

mereka belajar bahasa Mandarin berbeda dengan bahasa ibu (bahasa 

Indonesia). Karena bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia mempunyai 

banyak perbedaan, sehingga kadang mereka mengalami kesulitan dalam 

belajar bahasa Mandarin. Tetapi, di prodi pendidikan bahasa Mandarin Unnes 

mempelajari bahasa Mandarin dari tingkat dasar sampai tingkat atas.  

Agar menjadi mahasiswa yang berkualitas, ada empat kemampuan yang 

harus dikuasai oleh para mahasiswa prodi bahasa Mandarin. Materi bahasa 

Mandarin yaitu meliputi kemampuan tīnglì (mendengar), kemampuan

kǒuyǔ (berbicara), kemampuan yuèdú (membaca) dan  kemampuan

shūxiě (menulis). Untuk mengetahui kualitas mahasiswa prodi Pendidikan 

Bahasa Mandarin, maka diadakan evaluasi, evaluasi biasanya dilakukan 

disetiap akhir pertemuan perkuliahaan. Misalnya ujian mata kuliah 
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zònghé (komprehensif), tīnglì (mendengar), kǒuyǔ (berbicara) dan 

mata kuliah lain yang dilaksanakan di kelas. Selain ujian tersebut evaluasi 

juga dilakukan dengan menggunakan tes terstandar seperti HSK, maka 

mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa Mandarin diwajibkan untuk mengikuti 

tes standar yaitu HSK. 

HSK merupakan singkatan dari (hànyǔ shùǐpíng kǎoshì)

yang berarti ujian level bahasa Mandarin. HSK adalah salah satu tes level 

yang diakui oleh dunia. Tes ini diperuntukkan kepada para pelajar atau para 

mahasiswa dan para pengguna bahasa Mandarin selain masyarakat asli 

Tiongkok. Menurut situs resmi Hanban www.chinesetest.cn, “Tes ini 

merupakan hasil dari upaya terkoordinasi oleh para ahli dari berbagai disiplin 

ilmu termasuk pendidikan bahasa Mandarin, linguistik, psikologi dan 

pengukur pendidikan”. 

Tes HSK terbagi menjadi 6 level, yaitu level 1-2 berisikan kemampuan 

tīnglì (mendengarkan) dan yuèdú (membaca), level 3-6 mencakup 

tiga kemampuan berbahasa yaitu kemampuan tīnglì (mendengar), 

yuèdú  (membaca) dan shūxiě (menulis). Untuk tes HSK 3, soal ditulis 

menggunakan  (hànzì) tanpa ada tulisan (pīnyīn) di bawahnya, 

kecuali pada kemampuan shūxiě (menulis) bagian kedua yang masih 

dibantu oleh tulisan (pīnyīn).

HSK 3 termasuk dalam peringkat level menengah dalam tes HSK. Oleh 

karena itu prodi Pendidikan Bahasa Mandarin menetapkan HSK 3 sebagai 
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salah satu syarat untuk mengikuti PPL (Praktek Pengalaman Lapangan). 

Menurut Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin HSK 3 adalah level yang cukup 

untuk mahasiswa yang sudah belajar bahasa Mandarin selama 3 tahun dengan 

ditargetkan 600 kata pada level ini. Sehingga setiap mahasiswa yang akan 

mengikuti PPL, wajib untuk mengikuti tes tersebut terutama mahasiswa 

angkatan 2013. 

Tahun 2016, mahasiswa angkatan 2013 akan melaksanakan PPL (Praktek 

Pengalaman Lapangan). Oleh karena itu peneliti memilih mahasiswa angkatan 

2013 sebagai subjek penelitian. Untuk mengetahui kemampuan mahasiswa 

dan kesiapan mahasiswa 2013 dalam menghadapi HSK, selain itu untuk 

mengetahui apa saja kesalahan mahasiswa dalam mengerjakan HSK 3, serta 

peneliti bisa memberikan solusi dan saran yang mengatasi kesalahan yang 

dilakukan oleh mahasiswa angkatan 2013. 

HSK 3 termasuk dalam peringkat level menengah dalam tes HSK. Dari 

ketiga kemampuan, yang akan diteliti oleh peneliti adalah kemampuan

shūxiě (menulis). Karena HSK 3 adalah tes HSK dimana  kemampuan

shūxiě (menulis) pertama kali diujikan. Pada HSK 1 dan HSK 2 tidak terdapat 

kemampuan shūxiě (menulis). Kemampuan shūxiě (menulis) 

diujikan mulai dari HSK 3 dan selanjutnya. 

Tes HSK 3 pada kemampuan shūxiě (menulis) terbagi menjadi dua 

bagian yaitu, merangkai kata menjadi sebuah kalimat dan mengisi kata pada 

bagian yang rumpang dalam kalimat. Dalam waktu 15 menit, peserta tes harus 
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menyelesaikan 10 item pertanyaan yang telah disediakan pada tes HSK 3 

kemampuan shūxiě (menulis).  

Dalam mengerjakan tes HSK 3 kemampuan shūxiě (menulis) sering 

terjadi kesalahan. Banyak faktor yang mempengaruhi kesalahan tersebut.  

Contoh kesalahan pada tes HSK 3 kemampuan shūxiě (menulis), pada 

soal bagian I, dalam merangkai kata menjadi kalimat yang tepat “     

     ”  mahasiswa menuliskan  (wǒmen kànkan 

xiān càidān). Jawaban yang seharusnya dituliskan adalah 

(wǒmen xiān kànkan càidān),  (xiān) diletakkan setelah subjek dan sebelum 

kata kerja. Contoh lainnya pada soal bagian II, yaitu mengisi kata pada bagian 

rumpang dalam kalimat. (niú     ) 38 4

(miànbāo (niú  ) nǎi jīdàn yígòng shì 38 kuài líng 4 jiǎo), mahasiswa 

menuliskan kata (wŭ). Jawaban yang seharusnya dituliskan adalah (niú  ).

Kesalahan ini berhubungan dengan goresan dasar mandarin. 

Kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan saat mengerjakan tes sering 

tidak disadari peserta tes. Kesalahan-kesalahan tersebut akan dievaluasi dan 

dianalisis oleh peneliti sehingga bisa dijadikan referensi untuk mahasiswa 

dalam meminimalisasi kesalahan dalam mengerjakan tes HSK 3 pada 

kemampuan shūxiě (menulis). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS KESALAHAN DALAM 

MENGERJAKAN HSK 3 PADA KEMAMPUAN MENULIS MAHASISWA 
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ANGKATAN 2013 PRODI PENDIDIKAN BAHASA MANDARIN 

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG”

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Dalam penelitian ini rumusan masalah yang akan diteliti yaitu: 

1. Apa sajakah kesalahan yang dilakukan mahasiswa angkatan 2013 dalam 

menjawab tes HSK 3 pada kemampuan shūxiě (menulis) ? 

2. Apa sajakah solusi terhadap kesalahan yang dilakukan mahasiswa 

angkatan 2013 dalam menjawab tes HSK pada kemampuan shūxiě

(menulis) ? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui kesalahan apa saja yang dilakukan mahasiswa angkatan 

2013 dalam menjawab tes HSK 3 pada kemampuan shūxiě (menulis). 

2. Untuk mengetahui solusi terhadap kesalahan yang dilakukan mahasiswa 

angkatan 2013 dalam menjawab tes HSK pada kemampuan shūxiě

(menulis). 
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1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi 

dan memperbaiki kesalahan dalam mengerjakan HSK 3 pada kemampuan

shūxiě (menulis). 

1.4.2 Secara Praktis 

1. Bagi Dosen : 

1) Sebagai acuan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam 

mengerjakan HSK 3 pada kemampun shūxiě (menulis). 

2) Sebagai acuan untuk mengetahui kualitas mahasiswa prodi bahasa 

Mandarin pada kemampuan shūxiě (menulis).

3) Sebagai acuan untuk memperbaiki kesalahan pada mahasiswa 

dalam mengerjakan HSK 3 kemampuan shūxiě (menulis). 

2. Bagi Mahasiswa 

1) Sebagai acuan mengetahui kemampuan dirinya dalam mengerjakan 

HSK 3 pada kemampuan shūxiě (menulis). 

2) Sebagai pengetahuan bagi mahasiswa yang akan melaksanakan tes 

HSK 3. 

3) Sebagai bahan perbaikan dalam mengerjakan HSK 3 kemampuan 

shūxiě (menulis) 
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3. Bagi Universitas 

Memberikan masukan dan sumbangan dalam rangka perbaikan proses 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi dan mutu Universitas. 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

Secara garis besar, skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yaitu pendahuluan, 

kajian pustaka serta landasan teori, metode penelitian, hasil penelitian dan 

penutup.  

Rincian masing-masing bab adalah sebagai berikut: 

Bab 1 Pendahuluan

Pendahuluan terdiri  dari  latar  belakang,  rumusan  masalah,  tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab 2 Landasan  Teori 

Pada  bab  ini  terdiri dari kajian pustaka dan landasan teori. 

Landasan teori terdiri dari analisis kesalahan, evaluasi, HSK (Hànyǔ

Shùiping Kǎoshì), HSK 3 (Hànyǔ Shùiping Kǎoshì 3), menulis,  (hànzì) 

karakter Mandarin, dan (yǔfǎ) tata bahasa. 

Bab 3 Metode Penelitian

Metode penelitian terdiri dari pendekatan penelitian, populasi dan 

sampel, metode pengumpulan data,  instrumen penelitian, penilaian dan 

metode analisis data. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka yang berhubungan dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Riana Wulandari di Universitas Negeri Semarang 

dengan judul “Analisis Kesalahan Tes Menulis Mahasiswa Semester 1 

Progam Pendidikan Bahasa Perancis Dengan Menggunakan Sistem Penilaian 

DELF”. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa terdapat tiga jenis 

kesalahan yang dilakukan mahasiswa semester 1 Prodi Pendidikan Bahasa 

Perancis tahun 2009/2010 dalam mengerjakan tes menulis dengan kriteria 

penilaian DELF A1 yaitu kesalahan semantis, kesalahan sintaksis dan 

kesalahan morfologis. Kesalahan yang sering terjadi adalah kesalahan 

morfologis. (Riana 2011) 

Penelitian lain dilakukan oleh Sherlly Congdro di Universitas Sumatera 

Utara penelitian tersebut berjudul  “Analisis Kesalahan Penggunaan Kata “X

” Sebagai Keterangan, Sifat dan Konjungsi dalam Kalimat Bahasa 

Mandarin oleh Pelajar Khusus Bahasa Mandarin Zhongwen Medan 

“ ” ” yang menyimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

ChungWen Medan salah dalam penggunaan “X ” kata-kata adverbial. 

Kesalahan dalam kalimat ini karena siswa menggunakan “X ” kata-kata 
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yang sebagian besar mengacu pada makna tanpa mengetahui karakteristik 

penggunaannya. (Congdro, 2011:44) 

Selain itu ada penelitian yang dilakukan oleh Yayan Sukma Fitroh 

Nugroho di Universitas Negeri Semarang yang berjudul “Analisis Kesalahan 

Membaca dan Menulis Huruf Hiragana ( ) Pada Siswa Kelas XI 

SMK Telekomunikasi Tunas Harapan Salatiga” yang menyimpulkan bahwa 

Analisa hasil tes menunjukkan bahwa beberapa siswa masih kurang 

menguasai huruf hiragana yang memiliki kemiripan. Selain itu juga masih ada 

beberapa siswa yang belum bisa membedakan bentuk, bunyi dan pelafalan 

huruf  (tsu) dengan huruf  (su). Siswa juga kurang teliti ketika 

menuliskan huruf, banyak kesalahan dikarenakan lupa memberikan coretan. 

(Nugroho 2011) 

2.2 ANALISIS KESALAHAN 

2.2.1 Pengertian Analisis Kesalahan 

Analisis kesalahan adalah upaya untuk menjelaskan kesalahan-

kesalahan dalam penggunaan bahasa asing yang memiliki perbedaaan 

dengan bahasa ibu. Kesalahan diartikan sebagai penyimpangan dari 

aturan-aturan yang berlaku atau sebagai pelanggaran terhadap kaidah 

tata bahasa, yang terjadi karena kesalahpahaman atau kesulitan 

berkomunikasi (Cherubim:2007). Kemudian kesalahan menurut 

Tarigan (2011:126) merupakan sisi yang mempunyai cacat pada ujaran 

atau tulisan para pelajar. 
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Analisis kesalahan menurut Pateda (1989:37) adalah suatu kegiatan 

untuk menemukan kesalahan, mengklasifikasikan dan terutama 

ditujukan untuk melalukan tindakan remedial. 

Crystal (dalam Pateda 1989:32) mendefinisikan analisis kesalahan 

sebagai suatu teknik untuk mengidentifikasi, mengklarifikasi dan 

menginterprestasikan secara sistematis kesalahan-kesalahan yang 

dibuat oleh pembelajar bahasa asing atau bahasa kedua dengan 

menggunakan teori atau prosedur berdasarkan linguistik. 

 Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis 

kesalahan adalah suatu kegiatan untuk menemukan kesalahan yang 

dibuat pembelajar bahasa khususnya bahasa asing, mengklarifikasikan 

dan mengevaluasinya. 

2.2.2 Tujuan Analisis Kesalahan 

Menurut Pateda (1989:37) analisis kesalahan bertujuan untuk 

menemukan kesalahan, mengklarifikasikan dan terutama untuk 

melakukan tindakan perbaikan. Selain itu menurut Brown (1980:185) 

tujuan analisis kesalahan adalah untuk mengetahui jenis kesalahan 

yang dibuat, daerah kesalahan, sifat kesalahan dan sumber serta 

penyebab kesalahan. 

Dalam penelitian ini tujuan analisis kesalahan adalah untuk 

mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam 

mengerjakan HSK 3 pada kemampuan shūxiě (menulis) dan 
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sebagai masukan dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin. 

2.3 EVALUASI 

2.3.1 Pengertian Evaluasi 

 Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang tidak mungkin dipisahkan 

dari pengajaran. Banyak ahli yang mendefinisikan evaluasi, di 

antaranya Tyler dalam Arikunto (1988:3) menyatakan bahwa evaluasi 

merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh 

mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan telah tercapai. 

 Pengertian evaluasi yang disampaikan oleh Sudjana (1990:3), lebih 

banyak ditekankan pada batasan sebagai proses menyalurkan atau 

memberikan nilai kepada suatu objek tertentu dengan 

mempertimbangkan suatu kriteria tertentu. 

 Evaluasi meliputi mengukur dan menilai yang digunakan dalam 

rangka pengambilan keputusan. Hubungan antara pengukuran dan 

penilaian saling berkaitan. Mengukur pada hakikatnya adalah 

membandingkan sesuatu dengan atau dasar ukuran atau kriteria 

tertentu (meter, kilogram, takaran dan sebagainya), pengukuran 

bersifat kuantitatif. Penilaian berarti menilai sesuatu, yang 

mengandung arti mengambil keputusan terhadap sesuatu yang 

berdasarkan pada ukuran baik atau buruk, sehat atau sakit, pandai atau 

bodoh dan sebagainya. Penilaian bersifat kualitatif. Hal ini sejalan 
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dengan apa yang dikemukakan oleh Arikunto (2009:3) bahwa 

mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan satu ukuran 

(bersifat kuantitatif), menilai adalah mengambil suatu keputusan 

terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk (bersifat kualitatif), dan 

evaluasi meliputi kedua langkah tersebut. 

 Dari beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

evaluasi dalam bidang pengajaran dapat diartikan sebagai suatu proses 

atau kegiatan untuk mengukur dan menilai kadar pencapaian tujuan. 

2.3.2 Tujuan Evaluasi 

 Tujuan utama evaluasi dalam proses belajar mengajar menurut 

Daryanto (1999:11), adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat 

mengenai tingkat pencapaian tujuan instruksional oleh siswa sehingga 

dapat diupayakan tindak lanjutnya. 

 Pendapat lain dikemukakan oleh Nurkanca (1986:1) menuturkan 

bahwa tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui seberapa jauh hasil 

yang telah dicapai dalam proses pendidikan yang telah dilaksanakan 

dan juga untuk mengetahui apakah suatu mata pelajaran yang guru 

ajarkan dapat dilanjutkan dengan bahan yang baru atau harus 

mengulangi kembali dengan bahan-bahan pelajaran yang telah 

diberikan. Sama halnya dengan Nurkanca, Sudijono (1996:16) 

menyatakan bahwa secara umum tujuan evaluasi belajar adalah untuk : 

a) menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan dijadikan sebagai 
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bukti mengenai taraf perkembangan atau taraf kemajuan yang dialami 

oleh peserta didik, setelah mereka mengikuti proses pembelajaran 

dalam jangka waktu tertentu; dan b) mengetahui tingkat efektifitas dari 

metode-metode pengajaran yang telah dipergunakan dalam proses 

pembelajaran selama jangka waktu tertentu. 

 Dari pendapat-pendapat yang telah dikemukakan, evaluasi dalam 

tes HSK 3 pada kemampuan shūxiě (menulis) adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh hasil yang dicapai oleh mahasiswa dan 

kesalahan apa yang dilakukan mahasiswa dalam tes tersebut. 

  

2.4 HSK ( hànyǔ shùǐpíng kǎoshì) 

2.4.1 Pengertian HSK 

HSK adalah tes standarisasi kemampuan berbahasa Mandarin yang 

resmi dari Pemerintah Tiongkok untuk non-lokal termasuk pelajar 

asing dan etnis minoritas. Menurut situs resmi HSK, 

www.chinesetest.cn , tes ini mulai dikembangkan di Beijing Language 

and Culture University pada tahun 1984. Pada tahun 1992, HSK telah 

resmi menjadi tes nasional. 

2.4.2 Tes Level 

HSK terdiri dari enam level, yaitu HSK 1, HSK 2, HSK 3, HSK 4, 

HSK 5, HSK 6.Struktur ini adalah struktur HSK baru.Hanban (

) Tiongkok National Office for Teaching Chinese as a Foreign 
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Language, adalah lembaga resmi yang memperkenalkan format baru 

HSK pada tahun 2009. 

Format barunya adalah “Komprehensif bahasa dan kemampuan 

komunikasi”. Masuknya segmen lisan dan tulisan pada semua tingkat 

(bukan hanya tingkat mahir), reformasi sistem peringkat, dan struktur 

pertanyaan baru merupakan hal yang sangat penting. 

Tingkat dari HSK baru sesuai dengan Chinese Languange 

Proficiency Scales for Speakers of Other Languange (CLPS) dan the 

Common European Framework of Reference for Languanges (CEF). 

Tabel 1 

New HSK Vocabulary CLPSS CEF

HSK 6 Over 5000

Level V

C2

HSK 5 2500 C1

HSK 4 1200 Level IV B2

HSK 3 600 Level III B1

HSK 2 300 Level II A2

HSK 1 150 Level I A1

   

2.4.3 Tujuan Tes Level

 Setiap tes level HSK telah dirancang dengan tujuan tertentu, tes 

level HSK 1-6 mempunyai tujuan masing-masing, yaitu: 
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a. Tes HSK 1 dirancang untuk peserta tes yang dapat memahami dan 

menggunakan beberapa (hànzì) sederhana dan kalimat untuk 

berkomunikasi, dan mempersiapkan mereka untuk melanjutkan 

studi bahasa Mandarin. 

b. Tes HSK 2 dirancang untuk peserta tes yang dapat menggunakan 

bahasa Mandarin dengan cara sederhana dan langsung, dapat 

menerapkannya dalam model dasar untuk kehidupan sehari-hari. 

c. Tes HSK 3 dirancang untuk peserta tes yang dapat menggunakan 

bahasa Mandarin untuk memenuhi tuntutan kehidupan pribadi, 

studi dan pekerjaan mereka, dan mampu menyelesaikan tugas 

komunikatif yang mereka alami selama melakukan perjalanan di 

Tiongkok. 

d. Tes HSK 4 dirancang untuk peserta tes yang dapat membahas 

berbagai macam topik yang relatif di Tiongkok dan mampu 

berkomunikasi dengan penutur bahasa Mandarin dengan sebuah 

standar yang tinggi. 

e. Tes HSK 5 dirancang untuk peserta tes yang dapat membaca surat 

kabar dan majalah berbahasa Mandarin, menonton film berbahasa 

Mandarin dan mampu menulis dan menyampaikan pidato yang 

panjang dalam bahasa Mandarin. 

f. Tes HSK 6 dirancang untuk peserta tes yang dengan mudah dapat 

memahami setiap informasi yang dikomunikasikan dalam bahasa 
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Mandarin dan mampu dengan lancar mengekspresikan diri dalam 

bentuk tertulis atau lisan. 

2.5 HSK 3 ( hànyǔ shùǐpíng kǎoshì sān jí) 

HSK 3 ditargetkan mampu menguasai 600 kosakata dasar bahasa 

Mandarin. Menurut situs resmi Hanban ( ), www.chinesetest.cn

“HSK level 3 ditujukan bagi siswa yang telah belajar bahasa Mandarin dalam 

tiga semester (satu setengah tahun akademik), dengan 2-3 jam kelas setiap 

minggu.”

Tes HSK 3 dirancang untuk peserta tes yang dapat menggunakan bahasa 

Mandarin untuk memenuhi tuntutan kehidupan pribadi, studi dan pekerjaan 

mereka, dan mampu menyelesaikan tugas komunikatif yang mereka alami 

selama melakukan perjalanan di Tiongkok. 

Isi tes HSK level 3 berupa kemampuan tīnglì (mendengar), 

yuèdú (membaca) dan shūxiě (menulis). Total isi pertanyaan dalam HSK 

3 yaitu 80 pertanyaan. 

    Tabel 2 

Section Number of List Durration (Min)

I. Listening

Part I 10

40
35

Approximately
Part II 10

10
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Part III

Part IV 10

Filling out the answer sheet 5

II. Reading

Part I 10

30 30
Part II 10

Part III 10

III. Writing

Part I 5
10 15

Part II 5

Total /
80

85

Approximately

Total dari mengerjakan tes HSK 3 adalah 90 menit, (termasuk 5 menit 

diambil untuk pemberitahuan informasi) 

2.5.1 Kemampuan tīnglì (mendengar) 

Pada kemampuan ini, akan diputarkan sebuah dialog pada setiap 

soalnya dan diputar dua kali. Setiap bagian terdiri dari 10 pertanyaan. 

a. Bagian pertama, setiap soal, akan diberikan dialog dan beberapa 

gambar. Para peserta tes harus memilih gambar yang sesuai 

berdasarkan apa yang mereka dengar. 
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b. Bagian kedua, dimana setiap soal, akan dibacakan teks pendek, 

diikuti oleh pertanyaan, yang juga muncul di atas kertas. Para 

peserta tes harus memutuskan apakah pertanyaan yang dibuat salah 

atau benar. 

c. Bagian ketiga, setiap pertanyaan, ada dialog yang terdiri dari dua 

orang. Orang ketiga kemudian akan mengajukan pertanyaan 

tentang dialog tersebut. Akan ada tiga kemungkinan jawaban pada 

kertas tes, dan peserta tes dapat memilih jawaban terbaik 

berdasarkan apa yang mereka dengar. 

d. Bagian empat, setiap soal terdiri dari dialog 4-5 kalimat antara dua 

orang. Orang ketiga kemudian akan mengajukan pertanyaan 

tentang dialog tersebut. Akan ada tiga kemungkinan jawaban pada 

kertas tes, dan pesertas tes dapat memilih jawaban terbaik 

berdasarkan apa yang mereka dengar. 

2.5.2 Kemampuan yuèdú (membaca) 

Pada kemampuan ini terdapat tiga bagian dimana setiap bagian terdiri 

dari 10 pertanyaan. 

a. Bagian I, akan ada 20 kalimat, peserta tes diminta untuk 

menghubungkannya. 

b. Bagian II, pada setiap item disediakan satu atau dua kalimat, dimana 

ada sebuah kata yang hilang. Peserta tes harus memilih salah satu yang 

disaranan kata/frase untuk  mengisi yang kosong. 
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c. Bagian III, pada bagian ini terdapat 10 kalimat pendek, yang diikuti 

pertanyaan setiap kalimatnya. Para peserta tes harus memilih satu 

jawaban dari tiga jawaban yang telah disediakan. 

2.5.3 Kemampuan shūxiě (menulis) 

Kemampuan ini hanya terdiri dari dua bagian setiap bagian terdiri dari 

5 pertanyaan. 

a. Bagian I, setiap item terdiri dari kata-kata acak. Para peserta tes 

harus membuat kalimat menggunakan kata-kata yang telah 

disediakan. 

b. Bagian II, setiap item terdiri dari kalimat yang salah satu kata yang 

bertuliskan (hànzì) hilang atau kosong. Para peserta tes harus 

mengisi kekosongan tersebut dengan  (hànzì) yang sesuai. 

2.5.4 Sertifikat Hasil Tes 

HSK 3 memiliki skor batas kelulusan maksimal 300 dan batas 

kelulusan minimal 180. Berikut adalah sertifikat yang diterima apabila 

telah mengikuti HSK 3 : 

Tabel 3 

Max Score Your Score

Listening

100

100
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Reading

Writing

100

Total Score

300

    180 (Passing Score : 180) 

2.6 MENULIS 

2.6.1 Pengertian Menulis 

Kemampuan menulis sebagai salah satu cara berkomunikasi dari empat 

ketrampilan berbahasa mempunyai peranan penting.  

Menurut Tarigan (1982:21) menurunkan atau menuliskan lambang-

lambang grafik yang melambangkan suatu bahasa yang dipahami oleh 

seseorang, sehingga seseorang dapat membaca lambang-lambang tersebut 

kalau mereka memahami bahasa dan gambar grafis tersebut. 

Mengutip pendapat Henry Guntur Tarigan dalam buku yang ditulis 

Heri Kurniawan (2009:151) dijelaskan sebagai berikut : 

Menjelaskan bahwa “aktif” ini terjadi karena menulis bersifat 

menyampaikan bentuk gagasan dalam bentuk kode tulisan, yang tentunya, 

menulis bisa dilakukan setelah seseorang bisa “menulis” dan “membaca”, 

oleh karena itu berdasarkan pada kemampuan kognitif siswa ketrampilan 

berbahasa secara urut yang akan dilalui manusia adalah: menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Menulis secara kodrati menjadi 

ketrampilan berbahasa yang paling tinggi. 
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Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan 

kegiatan yang terjadi pada pikiran seseorang dalam menulis itu bersifat 

kreatif karena setiap individu mempunyai caranya masing-masing dengan 

kebiasaan. 

2.7  (hànzì) (KARAKTER MANDARIN)

2.7.1 Sejarah (hànzì) 

Ada tiga teori atau pandangan mengenai sejarah terciptanya 

(hànzì) menurut web.budaya-tionghoa.net, yaitu : 

a.  (hànzì) diciptakan oleh Fuxi ( ), karena Fuxi menemukan 

 (bāguà) atau yang disebut heksagram, dan menurut para pakar, 

 (hànzì) tercipta dimulai dari perubahan simbol  (bāguà) atau 

heksagram. 

b. (hànzì) awalnya merupakan cara membuat catatan simpul dan 

menurut sejarah awalnya catatan simpul ditemukan oleh 

(shénnóng). 

c.  (hànzì) ditemukan oleh seorang menteri sejarah dari Kaisar 

Kuning ( huáng dì), yang bernama (cāngjié)

Menurut Chen Tiānshùn (2002),  (hànzì) merupakan salah satu 

bahasa tulis tertua di dunia. Perkembangannya menjadi bentuk yang kita 

kenal sekarang memakan waktu ribuan tahun. Secara garis besar, evolusi 
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jenis-jenis  (hànzì) dapat dibagi menjadi  (jiǎgǔwén),

(jīnwén),  (xiǎozhuàn), (lìshū),dan (kǎishū).

1.  (hànzì) yang paling awal muncul ditemukan pada jaman Dinasti 

Shang di dalam ukiran/pahatan pada tempurung kura-kura, tulang rusa, 

dan lain-lain. Oleh karena itu, orang-orang menyebutnya 

(jiǎgǔwén). Bentuknya sangat berbeda dengan  (hànzì) yang kita 

kenal sekarang dan sangat sulit untuk dipahami.  

Karakter pada  (jiǎgǔwén) bentuknya mirip lukisan karena 

diadopsi langsung berdasarkan objek/benda yang digambarkan, atau 

dengan kata lain dalam bentuk piktograf. Selain itu, (hànzì)

pada  (jiǎgǔwén) juga terdapat penggabungan materi-materi 

menjadi makna baru dengan konsep yang cukup rumit (ideograf). 

2. (jīnwén) tercipta saat Tiongkok mengalami jaman perunggu. Saat 

itu, penggunaan materi atau alat-alat berbasis perunggu sangat 

mendominasi kehidupan manusia. Karakter-karakter Tiongkok banyak 

ditemukan pada alat-alat perunggu semacam ini, oleh karena itu 

disebut (jīnwén) (saat itu jin/perunggu disebut tong). Struktur, 

komposisi maupun konstruksi (jīnwén) tidak jauh beda dengan

 (jiǎgǔwén).

3. Pada jaman negara-negara berperang atau (zhonguo shidai)

(475-221 SM) tiap-tiap negara kecil melakukan segala hal dengan 

cara-caranya sendiri, tidak terkecuali dengan penggunaan bahasa tulis. 
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Setelah Kaisar (qín shi) menaklukkan dan mempersatukan 

Tiongkok berdirilah dinasti  (qín) (221-207 SM). Kaisar

(qín)  lalu melakukan penyeragaman bahasa tulis di seluruh daratan 

Tiongkok dan menetapkan standar-standar tertentu untuk pertama 

kalinya. Pada era inilah  (xiǎozhuàn) tercipta. Bentuknya cukup 

rumit dan masih sangat sulit untuk dapat dipahami. 

4. Setelah dinasti  (qín) tumbang, dinasti  (hàn) muncul menguasai 

Tiongkok. Pada era ini  (lìshū) diciptakan dan mengalami 

perubahan yang signifikan.  (lìshū) menggunakan beberapa 

konsep dasar guratan dalam menulis karakternya 

seperti diàn (titik), héng (garis horizontal), shù (garis vertikal), tí (garis 

melengkung ke kiri), nà (garis melengkung ke kanan), dan lain-lain. 

Inilah beberapa dasar (hànzì) yang kita kenal sekarang. 

5. Tidak lama berselang, orang-orang mulai berpikir untuk menulis 

(hànzì) dengan cepat dan tercipta  (kǎishū). Bentuknya pas (cukup 

merepresentasikan materi atau ide yang ingin digambarkan), indah, 

dan mudah dipahami. Inilah bentuk  (hànzì) yang kita kenal 

sekarang, terutama pada ragam penulisan surat kabar, majalah, dan 

buku-buku. 



25

Tabel 4 

(jiǎgǔwén) (jīnwén) (xiǎozhuàn) (lìshū) (kǎishū)
          

contoh tulisan (sumber: en.wikipedia.org)

2.7.2 Menulis (hànzì)

Menulis (hànzì) bagi pemula bukanlah hal yang mudah, karena 

(hànzì) bentuknya merupakan penggambaran dari objek yang 

dimaksud. Setiap (hànzì) telah memiliki arti sendiri, dan 

penelitiannya merupakan kombinasi dari bermacam-macam goresan dasar 

(Jerry 2002:11) 

8 goresan dasar (hànzì), yaitu : 

a. (héng) ditulis dari kiri ke kanan. 

b. (shù) ditulis dari atas ke bawah, harus lurus. 

c. (piě) ditulis dari atas ke kiri bawah. 

d. (nà) ditulis dari kiri ke kanan bawah. 

e. (diăn) ditulis dari arah kanan ke bawah. 

f. (tí) ditulis dari bawah ke kanan atas. 

g. (zhé) ditulis mendatar dari kiri ke kanan, lalu kebawah. 
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h. (gǒu) goresan berkait. 

Gambar 1 (Sumber : ( ) Buku Dasar Bahasa Tionghoa) 

“Dengan menguasai komponen-komponen dasarnya, seseorang akan 

lebih mudah menulis berbagai kombinasi huruf yang kompleks” (Harry 

Suryadi 2001: 4). 

2.7.3 Merangkai Kata  dalam Tulisan (hànzì)

Kegiatan merangkai kata adalah kegiatan yang dibutuhkan ketelitian 

yang tepat. Merangkai kata menjadi sebuah kalimat harus disesuaikan 

dengan urutan SPO (Subjek Predikat Objek). 

Merangkai kata menjadi kalimat harus memperhatikan beberapa hal 

sebagai berikut, (a) perhatikan kata demi kata; (b) carilah subjeknya; (c) 

carilah to be atau kata kerja; (d) carilah objeknya; (e) carilah adverb atau 

kata keterangan; (f) Setelah disusun kalimat tersebut harus bermakna dan 

logis. 

Menurut buku  (hànyǔ jiētī yǔfǎ yǔ liànxí) A

Chinese Grammar for Foreign Learners, dalam merangkai kata sesuai 
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dengan ketentuan bahasa Mandarin yaitu tersusun dalam  (zhǔyǔ)

subjek + (wèiyǔ) predikat + (bīnyǔ) objek. 

Pada tes HSK 3 kemampuan menulis terdapat satu bagian dimana 

terdapat lima kalimat, setiap kalimat terdiri dari kata yang acak yang 

ditulis menggunakan  (hànzì). Peserta tes harus merangkai kata acak 

tersebut menjadi kalimat yang tepat. 

Contoh dalam tes HSK 3 menyusun kata acak menjadi kalimat yaitu: 

a.

b.

c.

             (Official Examination Papers of HSK Level 3) 

2.7.4 Melengkapi Kalimat Rumpang dengan Tulisan (hànzì)

Melengkapi kalimat dalam tes HSK 3 yaitu terdapat kalimat yang

rumpang, sehingga kita harus mengisi bagian yang rumpang tersebut 

dengan jawaban yang tepat. 

Contoh dari tes HSK 3 kemampuan shūxiě  (menulis) bagian II, 

melengkapi kalimat menggunakan tulisan  (hànzì) dimana salah satu 
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kata rumpang, bagian yang rumpang telah ditulis menggunakan 

(pīnyīn):

a. guān

guān =

b. 4   (yuè)  7 

yuè =

c. ( rì)

rì =  

(Official Examination Papers of HSK Level 3) 

2.8  (yǔfǎ) TATA BAHASA

Menurut Keraf (dalam  Misriyah, 2011: 1), tata bahasa merupakan suatu 

himpunan dari patokan-patokan dalam stuktur bahasa. Stuktur bahasa itu 

meliputi bidang-bidang tata bunyi, tata bentuk, tata kata, dan tata kalimat 

serta tata makna. 

Konsep dasar tata bahasa sendiri lebih cenderung tekstual dan terikat 

oleh kaidah-kaidah tertentu. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tata bahasa sangat penting sebagai 

modal awal yang harus dikuasai oleh seorang penutur untuk bisa 

berkomunikasi dengan baik. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 METODE PENELITIAN 

3.1.1 Jenis dan Rancangan Penelitian 

Metode penelitian dalam penelitian ini termasuk jenis pendekatan 

metode penelitian deskriptif kualitatif. Adapun jenis pendekatan 

penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian 

yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada 

sekarang berdasarkan data-data. Adapun yang dimaksud dengan 

penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara 

holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah (Moleong, 2007:6).  

Jadi penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif, 

yakni melakukan analisis kesalahan terhadap hasil tes HSK 3 pada 

kemampuan shūxiě (menulis) mahasiswa angkatan 2013 prodi 

Pendidikan Bahasa Mandarin, dan selanjutnya memberikan solusi. 

3.1.2 Populasi dan Sampel 

3.1.2.1 Populasi 
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Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 

2006:130). Penetapan populasi yang menjadi sasaran penelitian beserta 

karakteristiknya merupakan hal yang penting sebelum menentukkan 

sampel penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

mahasiswa Angkatan 2013 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin 

Universitas Negeri Semarang. 

3.2.1.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti 

(Arikunto, 2006:131). Dalam penelitian ini digunakan teknik penelitian 

total sampling, yakni semua mahasiswa yang ada dalam populasi di 

atas dijadikan populasi penelitian sekaligus juga merupakan sampel 

penelitian, yaitu semua mahasiswa Angkatan 2013. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data merupakan kegiatan penting dalam sebuah 

penelitian.Dengan adanya data-data itulah peneliti menganalisisnya untuk 

kemudian dibahas dan disimpulkan dengan panduan serta referensi-

referensi yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Sedangkan yang 

dimaksud dengan data adalah hasil pencatatan peneliti yang berupa fakta 

ataupun angka (Arikunto, 2006:118). 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa metode 

studi pustaka, metode tes, dan metode dokumentasi. 
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3.2.1 Metode Studi Pustaka 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data yang 

berhubungan dengan tema penelitian. Studi pustaka ini peneliti lakukan 

untuk mendapatkan informasi yang relevan dan akurat. Peneliti melakukan 

studi pustaka dengan mencari teori maupun informasi dari beberapa 

sumber buku-buku referensi dan juga artikel yang berkaitan dengan 

masalah yang akan diteliti sebagai acuan referensi.  

3.2.2 Metode Tes

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang menganalisis 

kesalahan mahasiswa Angkatan 2013 dalam mengerjakan HSK 3 pada 

kemampuan shūxiě  (menulis). Jadi dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan jenis tes terstandar. 

Menurut Arikunto (2013:267), Tes terstandar (standardizes test) yaitu 

tes yang biasanya sudah tersedia di lembaga testing, yang sudah terjamin 

keampuhannya. Tes terstandar adalah tes yang sudah mengalami uji coba 

berkali-kali, direvisi berkali-kali sehingga sudah dapat dikatakan cukup 

baik. Selain itu menurut Arikunto (2009:145), istilah “standar” dalam tes 

dimaksudkan bahwa semua siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

sama dari sejumlah besar pertanyaan dikerjakan dengan mengikuti 

petunjuk yang sama dan dalam batasan waktu yang sama pula. 
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3.2.3 Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

mengumpulkan daftar nama angkatan 2013 prodi Pendidikan Bahasa 

Mandarin yang akan menjadi subjek penelitian. Sebagai bukti penelitian 

ini benar-benar dilaksanakan pada mahasiswa angkatan 2013 Prodi 

Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Semarang. 

3.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes. 

Metode tes digunakan untuk mengetahui kesalahan mahasiswa dalam 

mengerjakan soal HSK 3 pada kemampuan shūxiě  (menulis). Peneliti 

menggunakan metode tes standar yaitu berupa soal HSK 3 kemampuan 

shūxiě  (menulis) bagian I yang berisikan 5 item pertanyaan dan bagian II 

berisikan 5 item pertanyaan yang dikeluarkan pada bulan Maret tahun 2015 

oleh Hanban University. 

Soal HSK 3 kemampuan shūxiě (menulis) bagian I yaitu berupa 

merangkai kata menjadi kalimat yang tepat. Sedangkan bagian II dalam 

HSK 3 kemampuan shūxiě (menulis) berupa melengkapi kalimat 

dengan tulisan (hànzì). Kedua bagian ini dikerjakan oleh mahasiswa 

dalam waktu yang diberikan yaitu 8 menit. 
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3.4 Penilaian 

Penskoran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk soal bagian I 

dan II yaitu menggunakan penskoran kriteria benar = 1 dan salah = 0. Sesuai 

dengan bagian I yang merangkai kata acak menjadi kalimat yang benar, dan 

bagian II yang melengkapi kalimat dengan tulisan (hànzì). 

3.5 Metode Analisis Data 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka metode analisis 

data yang digunakan adalah sebagai berikut : 

3.5.1 Mengumpulkan Sampel Kesalahan 

Peneliti mengumpulkan data hasil tes mengerjakan HSK 3 pada 

kemampuan shūxiě (menulis) yang diujikan kepada mahasiswa 

angkatan 2013.

3.5.2 Mengidentifikasi Kesalahan 

Pada bagian ini peneliti melakukan identifikasi terhadap hasil tes, 

meneliti kesalahan yang ada dalam hasil tes mahasiswa angkatan 2013. 

3.5.3 Menjelaskan Kesalahan 

Peneliti mencari penyebab kesalahan yang terjadi dalam hasil tes 

mengerjakan HSK 3 pada kemampuan shūxiě  (menulis) mahasiswa 

angkatan 2013. 
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3.5.4 Mengklasifikasikan Kesalahan 

Pada bagian ini peneliti akan melakukan klasifikasi penyebab kesalahan 

yang terjadi dalam hasil tes HSK 3 pada kemampuan shūxiě  (menulis) 

mahasiswa angkatan 2013. 

3.5.5 Mengevaluasi Kesalahan 

Kegiatan mengevaluasi kesalahan dalam hal ini adalah peneliti 

mengevaluasi kesalahan yang dilakukan mahasiswa angkatan 2013. 

Kemudian memberikan solusi yang tepat, agar menjadi perbaikan 

kedepannya. 
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BAB 4 

ANALISIS DATA 

4.1 DESKRIPSI DATA

Deskripsi yang dilakukan pada bagian ini berupa data yang diperoleh 

kepada mahasiswa penelitian yaitu mahasiswa angkatan 2013 Pendidikan 

Bahasa Mandarin Universitas Negeri Semarang yang berjumlah mahasiswa 

sebanyak 24 mahasiswa. 

Tes ini dilakukan pada tanggal 3 September 2015. Tes HSK 3 kemampuan 

shūxiě  (menulis) terdiri dari 10 item pertanyaan. Dimana bagian I terdapat 5 

item pertanyaan yang berupa merangkai kata acak menjadi kalimat yang tepat, 

dan bagian II terdapat 5 item pertanyaan yang berupa melengkapi kalimat 

dengan tulisan (hànzì).

4.2 ANALISIS DATA 

Pada bagian ini berupa analisa data yang berasal dari hasil mengerjakan 

HSK 3 pada kemampuan shūxiě  (menulis) yang dierjakan oleh mahasiswa 

angkatan 2013 Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Semarang. 
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4.2.1 Data Bagian I 

Tabel 4 

Mahasiswa
Nomor Soal

Skor
71 72 73 74 75

M 1 1 1 0 1 1 4

M 2 0 0 1 1 0 2

M 3 0 0 1 1 1 3

M 4 0 1 1 1 0 3

M 5 1 0 0 1 0 2

M 6 0 0 1 1 0 2

M 7 0 1 1 0 0 2

M 8 1 0 0 1 0 2

M 9 0 0 1 1 0 2

M 10 1 0 0 1 0 2

M 11 0 0 1 1 0 2

M 12 0 0 0 1 1 2

M 13 0 0 0 1 0 1

M 14 0 0 0 1 0 1

M 15 0 0 0 1 0 1

M 16 0 0 0 1 0 1

M 17 0 0 0 0 0 0

M 18 0 0 1 1 0 2

M 19 0 0 0 1 0 1

M 20 0 1 0 1 0 2

M 21 0 0 1 1 1 3

M 22 0 0 1 1 1 3

M 23 0 1 0 1 0 2

M 24 0 1 0 1 0 2
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Jumlah 4 9 10 22 5

Keterangan : 

Benar = 1  Salah = 0 

Pada soal bagian I adalah merangkai kata yang acak menjadi kalimat yang 

tepat.  Analasis data bagian I yang akan dibahas meliputi : 

a. Penempatan diksi 

b. Susunan kalimat berdasarkan susunan SPO (Subjek + Predikat + Objek) 

c. Penggunaan tata bahasa bahasa Mandarin ( yǔfǎ)

1. Pada soal nomor 71 mahasiswa yang menjawab benar berjumlah 4 dan yang 

menjawab salah berjumlah 20.  

Analisis kesalahan : 

Pada soal nomor 71  ( ) sebanyak 20 

mahasiswa  menjawab salah. Ditemukan kesalahan penempatan diksi 

(jiùyào) yang diletakkan sebelum  (mǎshàng). Jawaban yang dijumpai 

pada mahasiswa angkatan 2013 adalah (fēijī jiùyào 

mǎshàng qǐfēi le). Berdasarkan aturan penempatan diksi  (mǎshàng) dan 

susunan SPO, maka jawaban yang tepat yaitu (fēijī  

mǎshàng  jiùyào qǐfēi le), yang bermakna “pesawat segera akan terbang”.

2. Pada soal nomor 72 mahasiswa yang menjawab benar berjumlah 9 dan yang 

menjawab salah berjumlah 15.  

Analisis kesalahan : 
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Pada soal nomor 72 ( )  sebanyak 15 menjawab 

salah karena kesalahan pada penempatan diksi (ài gānjìng de) yang 

terbalik dengan (dòngwù) yang berarti hewan. Dalam masalah ini 

terdapat kata  (de) yang menandakan ada kalimat yang harus diterangkan 

dan menerangkan. Kata  (de) pada soal nomor 72 sudah menempel bersama 

kata  (ài gānjìng). Berdasarkan penggunaan diksi  (de) yang sesuai 

dengan tata bahasa Mandarin ( yǔfǎ) , (ài gānjìng de)

merupakan kata diterangkan dan  (dòngwù) adalah kata menerangkan. 

Kemudian tersusun kalimat  (ài gānjìng de dòngwù). Sesuai 

dengan sistem SPO dan sistem penggunaan diksi  (de), maka jawaban yang 

tepat yaitu  (māo shì yìzhǒng ài gānjìng de dòngwù),

yang bermakna “Kucing adalah jenis hewan bersih”.

3. Pada soal nomor 73 mahasiswa yang menjawab benar berjumlah 10 dan 

responen yang menjawab salah berjumlah 14. 

Analisis kesalahan : 

Pada soal nomor 73 (         ) kesalahan ditemukan pada 

penempatan diksi  (xiān). 14 mahasiswa angkatan 2013 menjawab 

 (wǒmen kànkan xiān càidān). Berdasarkan buku “

(hànyǔ jiētī yǔfǎ yǔ liànxí) A Chinese Grammar for Foreign Learners”, 

 (xiān) digunakan sebelum kata kerja dan setelah subjek. Dalam soal ini 

subjeknya adalah  (wǒmen) dan kata kerjanya adalah  (kànkan).
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Sehingga sesuai SPO dan berdasarkan tata bahasa Mandarin ( yǔfǎ)

mengenai penggunaan diksi  (xiān), maka jawaban yang tepat adalah 

 (wǒmen xiān kànkan càidān), yang bermakna “kami melihat-lihat 

menu dahulu”.

4. Pada soal nomor 74 mahasiswa yang menjawab benar berjumlah 15 dan 

mahasiswa yang menjawab salah berjumlah 9. 

Analisis kesalahan : 

Pada soal nomor 74 ( ), sebanyak 15 mahasiswa 

menjawab benar dan tepat, dan 9 mahasiswa menjawab salah. Kesalahan 

ditemukan karena salah dalam penempatan subjek dan satuan untuk orang 

yang lebih dihormati. Subjek susunan yang ada pada nomor 74 adalah 

(línjū), yang bermakna “tetangga”. Partikel  merupakan kata satuan yang 

bermakna bahwa orang yang ditunjuk adalah orang tua atau yang dihormati. 

 (hěn rèqíng), bermakna “sangat ramah”. Menurut buku “

(hànyǔ jiētī yǔfǎ yǔ liànxí) A Chinese Grammar for Foreign 

Learners”,  (hěn rèqíng) bisa digolongkan sebagai predikat, meskipun

 (rèqíng) merupakan kata sifat. Ketika kata sifat sebagai predikat, di 

depan kata sifat harus diimbuhkan kata (hěn), karena kata sifat tidak dapat 

berdiri sendiri sebagai predikat. Sehingga menurut aturan SPO dan tata bahasa 

Mandarin ( yǔfǎ), jawaban yang tepat untuk soal nomor 74 adalah 

 (nà wèi línjū hěn rèqíng), yang bermakna “tetangga itu sangat 

ramah”.
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5. Pada soal nomor 75, mahasiswa yang menjawab benar berjumlah 5 dan 

mahasiswa yang menjawab salah berjumlah 19. 

Analisis kesalahan : 

Pada soal nomor 75 (   ), sebanyak 5 mahasiswa 

menjawab benar dan sebanyak 19 mahasiswa menjawab salah. Kesalahan 

ditemukan kesalahan penempatan sesuai aturan SPO. Pada susunan ini ada 

kata yang mengacu pada aturan tata bahasa Mandarin ( yǔfǎ) mengenai 

perbandingan, yaitu  (bǐ shénme). Aturan pemakaian kata  (bǐ)

menurut buku “ (hànyǔ jiētī yǔfǎ yǔ liànxí) A Chinese 

Grammar for Foreign Learners”, adalalah (…….. …….+ kata sifat).  (bǐ)

dalam soal nomor 75 sudah diletakkan bersama dengan kata  (shénme),

yang bermakna “dibandingkan apa”. Sedangkan kata  (jiànkāng) yang 

bermakna “kesehatan” merupakan kata yang bisa untuk dibandingkan. 

(zhòngyào) merupakan kata sifat yang bermakna “penting”. Penempatan

(dōu), menurut buku “ (hànyǔ jiētī yǔfǎ yǔ liànxí )A

Chinese Grammar for Foreign Learners”, diartikan sebagai “semua”, dalam 

soal ini  (dōu) bila bertemu  (shénme), maka akan bermakna “apapun”. 

Sehingga jawaban yang tepat sesuai dengan aturan SPO dan aturan tata bahasa 

bahasa Mandarin ( yǔfǎ) untuk soal nomor 75 adalah 

(jiànkāng bǐ shénme dōu zhòngyào), yang bermakna “kesehatan dibandingkan 

apapun penting” .
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4.2.2 Data Bagian II 

Tabel 4 

Mahasiswa
Nomor Soal

Skor
76 77 78 79 80

M1 1 0 0 0 0 1

M2 0 1 1 0 0 2

M3 0 0 0 1 0 1

M4 1 1 0 1 0 3

M5 1 0 1 0 0 2

M6 1 0 0 0 1 2

M7 1 1 0 0 0 2

M8 0 1 0 0 0 1

M9 1 1 0 0 0 2

M10 0 1 0 1 0 2

M11 1 1 0 0 0 2

M12 1 0 0 1 0 2

M13 1 1 0 0 1 3

M14 1 0 0 1 0 2

M15 1 1 0 1 0 3

M16 1 0 0 0 0 1

M17 0 1 0 0 1 2

M18 1 1 0 0 0 2

M19 1 0 0 0 1 2

M20 1 1 0 0 0 2

M21 0 1 0 1 0 2

M22 1 0 0 1 0 2

M23 1 0 0 0 1 2
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M24 1 0 0 1 0 2

Jumlah 18 13 2 9 5

Keterangan : 

Benar = 1   Salah = 0 

Pada soal bagian II, mahasiswa diharuskan menuliskan (hànzì) sesuai 

dengan pertanyaan yang diajukan.  (hànzì) yang dituliskan harus sesuai 

dengan pinyin yang sudah tertera pada soal. Analisis kesalahan yang akan 

dibahas meliputi :  

a. Urutan goresan 

b. Pemilihan (hànzì) sesuai pinyin yang dituliskan 

1. Pada soal nomor 76, mahasiswa yang menjawab benar berjumlah 18 dan 

mahasiswa yang menjawab salah berjumlah 6. 

Analisis kesalahan : 

Pada soal nomor 76, ren            , sebanyak 18 

mahasiswa menjawab benar, dan sebanyak 6 mahasiswa menjawab salah. 

Pertanyaan yang ditanyakan adalah tulisan (hànzì) yang sudah 

dituliskan pinyin dan disesuaikan dengan kalimat sebelumnya. Dalam soal 

ini, pinyin yang sudah dituliskan adalah “ren”.  (tā yí 

zhèn dōu hěn guānxīn bié), ren yang dimaksud dalam soal adalah ren yang 

bermakna “orang”. Sehingga tercipta kalimat (tā yí 

zhèn dōu hěn guānxīn bié ren), yang bermakna “dia (laki-laki) terus 
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menerus sangat mengkhawatirkan orang lain”. Jadi jawaban yang benar 

dan tepat untuk nomor 76 adalah (ren ). 

2. Pada soal nomor 77 mahasiswa yang menjawab benar berjumlah 13 dan 

mahasiswa yang menjawab salah berjumlah 11. 

Analisis kesalahan : 

Pada soal nomor 77 tiān    

(zhè ge jìjié cǎo dōu huáng le méiyǒu xià (tiān      ) nàme hǎo kànle),

terdapat 13 mahasiswa menjawab benar dan 11 mahasiswa menjawab 

salah. Kesalahan mahasiswa dalam menjawab pertanyaan ini terdapat pada 

goresan dasar yang dituliskan. Mahasiswa salah menuliskan tiān  yang 

menjadi . Urutan goresan yang benar adalah héng, héng, piě, dan nà.

goresan piě tidak boleh melewati goresan héng yang pertama. Karena hal 

ini akan mengubah tulisan dan arti. Tulisan  (tiān) berubah menjadi 

(fū) yang bermakna “suami”. Jawaban yang benar dan tepat adalah 

(tiān), sehingga terbentuk kalimat ( )

(zhè ge jìjié cǎo dōu huáng le méiyǒu xià (tiān) nàme hǎo kànle)

yang bermakna “musim ini semua rumput berwarna kuning, tidak ada 

musim panas begitu terlihat baik”.

3. Pada soal nomor 78, mahasiswa yang menjawab benar berjumlah 2 dan 

yang menjawab salah berjumlah 22. 

Analisis kesalahan : 
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Pada soal nomor 78 niú   38 4  , 

sebanyak 2 mahasiswa yang menjawab benar dan sebanyak 22 mahasiswa 

yang menjawab salah. Hal ini disebabkan oleh kesalahan mahasiswa yang 

salah menulis goresan pada jawaban. Jawaban yang benar dan tepat adalah 

 (niú), tetapi jawaban yang dituliskan  (wŭ). Urutan goresan dalam 

penulisan  (niú) adalah piě, héng, héng, dan shù. Pada hal ini goresan 

shù harus melewati kedua héng, sedikit menjulang ke atas. Kemudian akan 

terbentuk tulisan  (niú). Sehingga akan menjadi kalimat yang benar 

yaitu ( ) 38 4  (miànbāo (niú)nǎi

jīdàn yígòng shì 38 kuài líng 4 jiǎo), yang bermakna “roti, susu sapi, 

telur ayam, total semua adalah 38 kuai ling 4 jiao”.

4. Pada soal nomor 79, mahasiswa yang menjawab benar berjumlah 9 dan 

mahasiswa yang menjawab salah berjumlah 15. 

Analisis kesalahan : 

Pada soal nomor 79 wén    , sebanyak 9 

mahasiswa menjawab benar dan sebanyak 15 mahasiswa menjawab salah. 

Jawaban mahasiswa yang salah terdapat pada pemilihan kata. (wén) yaitu 

menuliskan  (hànzì)  (wèn) yang bermakna “bertanya”. Sedangkan  

yang ditanyakan pada soal nomor 79 dihubungkan dengan tulisan  (huà). 

Sehingga menjadi kata wén  (wénhuà) yang bermakna budaya. Jadi 

jawaban yang benar dan tepat adalah  (wén), sehingga menjadi kalimat
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( ) ? (nǐ liǎojiě zhōngguó de chá wénhuà ma) ,

yang bermakna “apakah kamu mengerti budaya teh Tiongkok?”.

5. Pada soal nomor 80, mahasiswa yang menjawab benar berjumlah 5 dan 

yang menjawab salah berjumlah 19. 

Analisis kesalahan : 

Pada soal nomor 80 zhĭ  

, sebanyak 5 mahasiswa menjawab benar dan 19 mahasiswa menjawab 

salah. Beragam kesalahan yang dituliskan dalam menjawab pertanyaan 

nomor 80, jawaban salah yang dituliskan yaitu  (zhǐ) (zhí) (zhe) 

dan jawaban kosong. Karena waktu yang terbatas selama 8 menit untuk 

soal bagian II, sehingga mahasiswa banyak menjawab salah. Tulisan

(zhǐ) merupakan kata satuan untuk kertas,  (zhí) merupakan kata yang 

bermakna “lurus”, sedangkan  (zhe) merupakan kata konjungsi yang 

bermakna “dengan”. Pertanyaan pada soal nomor 80 (zhĭ) yang 

dimasudkan adalah yang berhubungan dengan jumlah. Jadi jawaban yang 

benar dan tepat adalah  (zhĭ) yang bermakna “hanya”, sehingga 

terbentuk kalimat ( )  (cóng 

zhèr dào dìtiě zhàn hěn fāngbiàn, zǒulù (zhĭ ) xūyào jǐ fēnzhōng), yang 

bermakna “dari stasiun MRT sangat mudah, berjalan hanya membutuhkan 

beberapa menit”
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4.3 SOLUSI MENGATASI KESALAHAN 

Tes HSK 3 pada kemampuan shūxiě (menulis), diberikan waktu 8 

menit untuk menyelesaikan 10 item soal, yang terdiri dari dua bagian. Bagian 

I yaitu merangkai kata acak menjadi sebuah kalimat yang benar dan tepat, dan 

bagian II yaitu melengkapi kalimat dengan tulisan (hànzì). Sebanyak 24 

mahasiswa angkatan 2013 telah mengikuti penelitian yang dilakukan dengan 

mengerjakan tes HSK 3 kemampuan shūxiě (menulis). Setelah dianalisis, 

ditemukan berbagai keslahan dalam mengerjakan.Untuk mengatasi kesalahan 

tersebut terdapat solusi yang bisa diberikan, yaitu : 

1. Soal Bagian I, solusi : 

Pada soal bagian I, terdapat keselahan mengenai penempatan diksi. 

Penempatan diksi dalam bahasa Mandarin berdasarkan kalimat yang akan 

disusun. Untuk mempermudah dalam mengerjakan, mahasiswa dapat 

mengartikan kosakata per kosakata sebelum dirangkai menjadi kalimat. 

Tetapi, berhubungan dengan waktu yang sangat singkat yaitu 8 menit 

untuk 10 item soal, mahasiswa juga disarankan untuk menggunakan logika 

dalam mengerjakan tes ini. 

Selain penempatan diksi, mahasiswa juga disarakan memperhatikan 

susunan SPO (Subjek Predikat Objek), dalam bahasa Mandarin biasa 

dikenal dengan + +  (zhǔyǔ + wèiyǔ + bīnyǔ). Susunan 

tersebut sama dengan susunan SPO bahasa Indonesia, sehingga 

memudahkan mahasiswa dalam menjawab pertanyaan dalam merangkai 

kata acak menjadi kalimat yang benar dan tepat. 
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Berhubungan dengan susunan SPO, perlu diperhatikan yaitu predikat 

atau dalam bahasa Mandarin disebut  (wèiyǔ). Predikat dalam bahasa 

Indonesia yang dimaksud adalah kata kerja, sedangkan dalam bahasa 

Mandarin terdapat perbedaan. Selain menggunakan kata kerja sebagai 

predikat, kata sifat bisa dianggap sebagai kata kerja dengan menambahkan 

kata (hěn), dan akan terbentuk predikat dalam bahasa Mandarin. 

Selain perlu memperhatikan susunan SPO dan predikat yang berisikan 

kata sifat, mahasiswa juga harus memperhatikan tata bahasa yang 

digunakan. Aturan tata bahasa dalam bahasa Mandarin biasa disebut 

(yǔfǎ). (yǔfǎ) sangat berperan penting dalam mengerjakan soal 

bagian I. dengan aturan tata bahasa yang benar dan tepat sesuai aturan 

yang  berlaku, maka akan tersusun kalimat yang benar dan tepat. 

2. Soal bagian II, solusi : 

Soal bagian II adalah melengkapi kalimat dengan tulisan (hànzì).

Dalam waktu yang singkat, mahasiswa harus menjawab pertanyaan yang 

dituliskan. Yang perlu di perhatikan dalam penulisan (hànzì) adalah 

goresan dasar. Setiap goresan yang dituliskan mempunyai aturan. 

Mahasiswa disarankan memperhatikan panjang pendeknya suatu goresan 

karena akan mempengaruhi jawaban yang dituliskan. Goresan yang 

melewati goresan yang lain akan berakibat salah baca dan salah arti.

Selain memperhatikan urutan goresan, mahasiswa juga disarankan 

sebelum menjawab soal bagian II mengartikan atau membaca lengkap 
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kalimat yang dituliskan. Agar mudah dalam memilih  (hànzì) untuk 

dituliskan. Dalam analisis kesalahan di atas, ditemukan salah pemilihan 

 (hànzì) tetapi pinyin yang dituliskan sama. Bahasa Mandarin 

mempunyai dua tulisan yaitu  (hànzì) dan (pīnyīn). Kedua 

tulisan tersebut bisa mengandung makna yang berbeda. Seperti yang 

tertera pada soal bagian II, dituliskan (wén) dengan jawaban , tetapi 

ditemukan kesalahan jawaban  dengan pinyin yang sama yaitu (wèn).

Jadi mahasiswa disarankan memperhatikan tulisan pinyin yang tertera 

dengan jawaban yang akan ditulis sehingga jawaban akan mempunyai 

keterkaitan yang logis. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Universitas Negeri Semarang, membuka prodi Pendidikan Bahasa Mandarin, 

dan telah memiliki lima angkatan, yaitu angkatan tahun 2011, 2012, 2013, 2014, 

dan 2015. Mahasiswa prodi pendidikan bahasa Mandarin Unnes mayoritas adalah 

masyarakat lokal Indonesia, mereka sebelumnya belum pernah belajar bahasa 

Mandarin dan tidak tahu apapun mengenai bahasa Mandarin, sehingga bahasa 

Mandarin adalah bahasa kedua. Bagi mereka belajar bahasa Mandarin berbeda 

dengan bahasa ibu (bahasa Indonesia). Karena bahasa Mandarin dan bahasa 

Indonesia mempunyai banyak perbedaan, sehingga kadang mereka mengalami 

kesulitan dalam belajar bahasa Mandarin. Tetapi, di prodi pendidikan bahasa 

Mandarin Unnes mempelajari bahasa Mandarin dari tingkat dasar sampai tingkat 

atas.  

Agar menjadi mahasiswa yang berkualitas, ada empat kemampuan yang harus 

dikuasai oleh para mahasiswa prodi bahasa Mandarin. Materi bahasa Mandarin 

yaitu meliputi kemampuan tīnglì (mendengar), kemampuan kǒuyǔ

(berbicara), kemampuan yuèdú (membaca) dan  kemampuan shūxiě 

(menulis). Untuk mengetahui kualitas mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa 

Mandarin, maka diadakan evaluasi, evaluasi biasanya dilakukan disetiap akhir 

pertemuan perkuliahaan. Misalnya ujian mata kuliah zònghé (komprehensif), 
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tīnglì (mendengar), kǒuyǔ (berbicara) dan mata kuliah lain yang 

dilaksanakan di kelas. Selain ujian tersebut evaluasi juga dilakukan dengan 

menggunakan tes terstandar seperti HSK, maka  mahasiswa prodi Pendidikan 

Bahasa Mandarin diwajibkan untuk mengikuti tes standar yaitu HSK. 

HSK merupakan singkatan dari (hànyǔ shùǐpíng kǎoshì) yang 

berarti ujian level bahasa Mandarin. HSK adalah salah satu tes level yang diakui 

oleh dunia. Tes ini diperuntukkan kepada para pelajar atau para mahasiswa dan 

para pengguna bahasa Mandarin selain masyarakat asli Tiongkok. Menurut situs 

resmi Hanban www.chinesetest.cn, “Tes ini merupakan hasil dari upaya 

terkoordinasi oleh para ahli dari berbagai disiplin ilmu termasuk pendidikan 

bahasa Mandarin, linguistik, psikologi dan pengukur pendidikan”. 

Tes HSK terbagi menjadi 6 level, yaitu level 1-2 berisikan kemampuan 

tīnglì (mendengarkan) dan yuèdú (membaca), level 3-6 mencakup tiga 

kemampuan berbahasa yaitu kemampuan tīnglì (mendengar), yuèdú 

(membaca) dan shūxiě (menulis). Untuk tes HSK 3, soal ditulis 

menggunakan  (hànzì) tanpa ada tulisan (pīnyīn) di bawahnya, kecuali 

pada kemampuan shūxiě (menulis) bagian kedua yang masih dibantu oleh 

tulisan (pīnyīn).Tes HSK 3 dituliskan menggunakan  (hànzì) tanpa ada 

tulisan (pīnyīn) di bawahnya, kecuali pada kemampuan shūxiě

(menulis) bagian kedua yang masih dibantu oleh tulisan (pīnyīn).

Tes HSK 3 dirancang untuk peserta tes yang dapat menggunakan bahasa 

Mandarin untuk memenuhi tuntutan kehidupan pribadi, studi dan pekerjaan 
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mereka, dan mampu menyelesaikan tugas komunikatif yang mereka alami 

selama melakukan perjalanan di Tiongkok. Isi tes HSK level 3 berupa 

kemampuan tīnglì (mendengar), yuèdú (membaca) dan shūxiě

(menulis). Total isi pertanyaan dalam HSK 3 yaitu 80 pertanyaan. 

Kemampuan shūxiě (menulis),  ini hanya terdiri dari dua bagian setiap 

bagian terdiri dari 5 pertanyaan dan waktu mengerjakan yaitu 15 menit. 

Bagian I, setiap item terdiri dari kata acak. Para peserta tes harus membuat 

kalimat menggunakan kata yang telah disediakan. Sedangkan bagian II, setiap 

item terdiri dari kalimat yang rumpang. Para peserta tes harus mengisi bagian 

rumpang tersebut dengan (hànzì) yang sesuai. 

HSK 3 termasuk dalam peringkat level menengah dalam tes HSK. Oleh 

karena itu prodi Pendidikan Bahasa Mandarin menetapkan HSK 3 sebagai 

salah satu syarat untuk mengikuti PPL (Praktek Pengalaman Lapangan). 

Menurut Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin HSK 3 adalah level yang cukup 

untuk mahasiswa yang sudah belajar bahasa Mandarin selama 3 tahun dengan 

ditargetkan 600 kata pada level ini. Sehingga setiap mahasiswa yang akan 

mengikuti PPL, wajib untuk mengikuti tes tersebut terutama mahasiswa 

angkatan 2013. 

Mahasiswa angkatan 2013 pada tahun 2016 akan melaksanakan PPL 

(Praktek Pengalaman Lapangan) di sekolah. Oleh karena itu peneliti memilih 

mahasiswa angkatan 2013 sebagai subjek penelitian. Untuk mengetahui 

kemampuan mahasiswa, dan untuk mengetahui apa saja kesalahan mahasiswa 
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dalam mengerjakan HSK 3, serta peneliti bisa memberikan solusi dan saran 

yang mengatasi kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa angkatan 2013. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, 

sehingga peneliti mendeskripsikan kesalahan mahasiswa pada data yang 

diperoleh dan memberikan solusi untuk mengatasi kesalahan dalam 

mengerjakan HSK 3 kemampuan shūxiě (menulis). 

Berdasarkan data yang diperoleh, pada soal bagian I peneliti hanya 

meneliti kesalahan yang terdapat pada : a. penempatan diksi; b. susunan 

kalimat berdasarkan SPO; c. penggunaan tata bahasa Mandarin (yǔfǎ).

Dalam hal ini ditemukan kesalaham mahasiswa dalam ketiga hal tersebut. 

Aturan penulisan ketiga hal tersebut telah dilanggar mahasiswa. Mahasiswa 

yang ditemukan kesalahan terbalik dalam penempatan diksi, susunan SPO 

(Subjek Predikat Objek) yang berantakan, dan penggunaan tata bahasa 

Mandarin yang tidak sesuai dengan kaidah yang berlaku. 

Sedangkan pada soal bagian II, peneliti hanya meneliti kesalahan 

mahasiswa yang meliputi : a. urutan goresan; b. pemilihan  (hànzì) sesuai

pinyin yang dituliskan. Dalam hal ini, mahasiswa menulis  (hànzì) tidak 

sesuai dengan goresan yang sesuai. Terdapat kesalahan mahasiswa dalam 

menulis goresan yaitu melewati goresan yang lain sehingga menimbulkan 

tulisan  (hànzì) dan arti yang berbeda. Sedangkan dalam pemilihan 

(hànzì) sesuai dengan pinyin yang dituliskan, ditemukan kesalahan penulisan 

mahasiswa dalam mengerjakan soal tersebut. 
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5.2 SARAN 

Setelah mengadakan penelitian dan berdasarkan analisis data, dalam waktu 

yang singkat yaitu 15 menit untuk menjawab 10 item soal, peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut :  

1. mahasiswa lebih teliti dalam mengerjakan HSK 3 pada kemampuan

shūxiě (menulis).  

2. Memperhatikan dalam beberapa hal yaitu penempatan diksi, susunan 

kalimat berdasarkan susunan SPO (Subjek Predikat Objek) atau

(zhǔyǔ + wèiyǔ + bīnyǔ), penggunaan tata bahasa 

Mandarin  (yǔfǎ). Contohnya pada soal nomor 71 (

(fēijī) sebagai subjek, (mǎshàng)

dan (jiùyào) sebagai kata keterangan (qǐfēi) sebagai kata 

kerja dan (le) sebagai partikel. Maka susunan yang tepat adalah 

jawaban yang tepat adalah (fēijī  mǎshàng  

jiùyào qǐfēi le) yang bermakna pesawat akan segera lepas landas.  

3. Memperhatikan urutan goresan dan pemilihan (hànzì) sesuai 

pinyin yang dituliskan. Contohnya pada soal nomor 76 yaitu

tiān    (zhè ge jìjié cǎo dōu 

huáng le méiyǒu xià (tiān      ) nàme hǎo kànle). Jawaban yang tepat 

untuk melengkapi bagian yang rumpang adalah  (tiān).  Karena 

mahasiswa kurang memperhatikan goresan yang dituliskan sehingga 

tertulis  (fú) yang bermakna suami. Oleh karena itu mahasiswa 
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disarankan untuk lebih teliti dalam menuliskan  (hànzì), tidak 

melewati goresan yang lain, sesuai dengan kaidah yang ada, sehingga 

akan terbentuk jawaban yang tepat. 

4. Menghafalkan 600 kata sesuai yang ditargetkan pada HSK 3.  

5. Kepada penelitian berikutnya yang serupa, disarankan untuk 

membahas kesalahan dan kesulitan mahasiswa dalam mengerjakan 

HSK 3 lebih rinci, karena penelitian yang dilakukan ini jauh dari kata 

sempurna. 
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11. 2404413011 Bela Ristianti
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13. 2404413013 Erma Rismawanti

14. 2404413014 Siti Maisyaroh Ningsih

15. 2404413015 Louise Dwi Kumala Srikandi

16. 2404413016 Rokhmatul Ummah

17. 2404413017 Amelia Maratus Solihah
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23. 2404413023 Lili Nurindah Sari

24. 2404413024 Fitriana Miftaqul Hidayah



xix 

Lampiran 2 

Kunci Jawaban Soal Penelitian 

Soal Bagian I 

71. (fēijī jiùyào mǎshàng qǐfēi le)

72. (ài gānjìng de dòngwù)   

73. wǒmen xiān kànkan càidān)   

74. (nà wèi línjū hěn rèqíng)

75. (jiànkāng bǐ shénme dōu zhòngyào)

Soal Bagian II 

71.  (rén)  ( (tā yízhèn dōu hěn guānxīn biérén)   

72.  (tiān)  ( (zhè ge jìjié cǎo dōu 

huángle, méiyǒu xiàtiān nàme hǎokàn le)

73.  (niú)  ( (miànbāo, niúnǎi, jīdàn, 

yígòng shì 38 kuài líng jiǎo)

74.  (wén)  ( (nǐ liǎojiě zhōngguó de chá wénhuà 

ma?)
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75.  (zhĭ)  ( (cóng zhèr dào dìtiě 

zhàn hěn fāngbi, zǒulù zhǐ xūyào jǐ fēnzhōng)
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